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Bab: Nama-nama Allah ‘Azza Wa Jalla dan Orang yang
Menghapalkannya

}L}w&‘y&\}&&\ gp) o;;;b d‘:};—\AVO

GJ:” d‘)L}J‘&JL@.}ﬂJ}UAW‘d)ﬁw}Mm JLB

o

IH

Oring 5

1875- Dari Abu Hurairah RA dari Nabi Muhammad SAW, beliau telah
bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT memiliki sembilan puluh sembilan
nama. Maka barang siapa dapat menghapalnya, niscaya ia akan masuk
surga. Sesungguhnya Allah itu Ganjil dan Dia sangat menyukai bilangan
yang Ganjil.” {muslim 8/13}

Bab: Doa Nabi Muhammad SAW
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1876- Dari Farwah bin Naufal Al Asyja’i RA, dia berkata, “Saya pernah
bertanya kepada Aisyah RA tentang doa yang pernah diucapkan oleh
Rasulullah SAW memohon kepada Allah Azza wa Jalla. Maka Aisyah
RA menjawab, ‘Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah berdoa sebagai
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berikut, ‘Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan perbuatan
yang telah aku lakukan dan yang belum aku lakukan.’” {Muslim 8/80}
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1877- Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah berdoa,
“Ya Allah, sesunguhnya hanya kepada-Mu lah aku berserah diri, hanya
kepada-Mu lah aku beriman, hanya kepada-Mu lah aku bertawakal,
hanya kepada-Mu lah aku kembali, dan hanya karena-Mu lah aku
berbantah.

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada keagungan-Mu
—tiada Tuhan selain Engkau— dari penyesatan-Mu kepadaku.
Engkaulah yang hidup dan tidak akan pernah mati, sedangkan jin dan
manusia pasti akan mati.” {Muslim 8/80}
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1878- Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW apabila
dalam perjalanan dan telah memasuki saat menjelang fajar, maka beliau
akan mengucapkan, “Allah Maha Mendengar dan Dia-lah yang
menciptakan pendengaran. Dengan memuji Allah dan dengan ujian-Nya
yang baik kepada kami ya Tuhan kami, temanilah kami dan berikanlah
kemurahan kepada kami.” Rasulullah SAW mengucapkan doa tersebut
dengan memohon perlindungan kepada Allah dari siksa neraka. {Muslim
8/80}
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1879- Dari Abu Musa Al Asy’ari RA dari Nabi Muhammad SAW,
bahwasanya beliau pernah berdoa sebagai berikut, “Ya Allah, ampunilah
kesalahan, kebodohan, dan perbuatanku yang terlalu berlebihan dalam
urusanku, serta ampunilah kesalahanku yang Engkau lebih mengetahui
daripadaku.

Ya Allah, ampunilah aku dalam kesungguhanku, kemalasanku, dan
ketidaksengajaanku serta kesengajaanku yang semua itu ada pada diriku.

Ya Allah, ampunilah aku atas dosa yang telah berlalu, dosa yang
mendatang, dosa yang aku samarkan, dosa yang aku perbuat dengan
terang-terangan dan dosa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada
aku, Engkaulah yang mengajukan dan Engkaulah yang mengakhirkan,
serta Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” {Muslim 8/81}
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1880- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah

berdoa sebagai berikut, Ya Allah ya Tuhanku, perbaikilah bagiku
agamaku sebagai benteng urusanku; perbaikilah bagiku duniaku yang
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menjadi tempat kehidupanku, perbaikilah bagiku akhiratku yang menjadi
tempat kembaliku!

Jadikanlah ya Allah kehidupan ini mempunyai nilai tambah bagiku
dalam segala kebaikan dan jadikanlah kematianku sebagai kebebasan
dari segala kejahatan!’” {Muslim 8/81}
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1881- Dari Abdullah bin Mas’ud RA dari Nabi Muhammad SAW,
bahwasanya beliau pernah berdoa, “Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya
aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, kelembutan, dan
kekayaan.” {Muslim 8/81}
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1882- Dari Zaid bin Argam RA, dia berkata, “Saya tidak akan
mengatakan kepada kalian kecuali seperti apa yang pernah diucapkan
Rasulullah SAW dalam doanya yang berbunyi, ‘Ya Allak ya Tuhanku,
aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, ketakutan,
kekikiran, kepikunan, dan siksa kubur.

Ya Allah ya Tuhanku, berikanlah ketakwaan kepada jiwaku,
sucikanlah ia, sesungguhnya Engkaulah sebaik-baik Dzat yang
dapat mensucikannya, Engkaulah yang menguasai dan yang
menjaganya.

~— Mukhtashar Shahih Muslim




Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu
dari ilmu yang tidak berguna, hati yang tidak khusyu’, diri yang tidak
pernah puas, dan doa yang tidak terkabulkan.’” {Muslim 8/81}

Bab: Doa yang Berbunyi, “Ya Allah, Ampunilah Aku, Kasihanilah
Aku, Selamatkanlah Aku, dan Berilah Aku Rezeki”
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1883- Dari Abu Malik Al Asyja’i dari ayahnya, bahwasanya ia pernah
mendengar Rasulullah SAW, ketika beliau didatangi oleh seorang laki-
laki dan kemudian laki-laki tersebut bertanya, “’Ya Rasulullah, apa yang
sebaiknya saya ucapkan ketika saya memohon kepada Allah Yang Maha
Mulia dan Maha Agung?”

Rasulullah SAW menjawab, “Ketika kamu memohon kepada Allah,
maka ucapkanlah doa sebagai berikut, ‘Ya Allah, ampunilah aku,
kasihanilah aku, selamatkanlah aku, dan berikanlah rezeki kepadaku!’
{Saat itu beliau mengggenggam jari-jari beliu kecuali ibu jari} Selain
itu, doa-doa tersebut juga mencakup dunia dan akhiratmu.” {Muslim
8/71}

Bab: Doa yang Berbunyi, “Ya Allah, Berikanlah Kepada Kami
Kebaikan di Dunia dan Kebaikan di Akhirat Serta Jagalah Kami

dari Siksa Neraka.”
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1884- Dari Abdul Aziz {yaitu Ibnu Shuhaxb} dia berkata, “Pada suatu
ketika, Qatadah pernah bertanya kepada Anas RA, ‘Hai Anas, doa apa
yang sering diucapkan Rasulullah?’

Anas menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah SAW sering membaca
doa yang berbunyi, ‘Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat, serta peliharalah kami dari siksa api neraka’.

Perawi hadits ini berkata, “Ketika Anas hendak berdoa, maka
ia senantiasa membaca doa tersebut. Dan ketika ia hendak membaca
doa yang lain, maka ia selalu menyertakan doa tersebut.” {Muslim 8/
68}

Bab: Doa Mohon Petunjuk dan Kelurusan
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1885- Dari Ali RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda kepada
saya, ‘ Hai Ali, ucapkanlah doa, Ya Allah, berikanlah petunjuk kepadaku.
Jadikan petunjuk-Mu sebagai jalanku dan kelurusan hidupku selurus
anak panah. ™ {Muslim 8/83}

— Mukhtashar Shahih Muslim




Bab: Doa dengan Wasilah Menyebut Amalan-amalan yang
Dikerjakan Karena Allah
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1886- Dari Abdullah bin Umar RA dari Rasulullah SAW, beliau
bersabda, “Ketika tiga orang laki-laki sedang berjalan, tiba-tiba hujan
turun hingga mereka berlindung ke dalam sebuah gua yang terdapat di
suatu gunung. Tanpa diduga sebelumnya, ada sebuah batu besar jatuh
menutup mulut goa dan mengurung mereka di dalamnya.

Kemudian salah seorang dari mereka berkata kepada temannya
yang lain, ‘Ingat-ingatlah amal shalih yang pernah kalian lakukan hanya
karena mencari ridha Allah semata. Setelah itu, berdoa dan memohonlah
pertolongan kepada Allah dengan perantaraan amal shalih tersebut,
mudah-mudahan Allah akan menghilangkan kesulitan kalian.’

Tak lama kemudian salah seorang dari mereka berkata, “Ya Allah
ya Tuhanku, dulu saya mempunyai dua orang tua yang sudah lanjut usia.
Selain itu, saya juga mempunyai seorang istri dan beberapa orang anak
yang masih kecil. Saya menghidupi mereka dengan memggembalakan
ternak.

Apabila pulang dari menggembala, saya pun segera memerah susu
dan saya dahulukan untuk kedua orang tua saya. Lalu saya berikan air
susu tersebut kepada kedua orang tua saya sebelum saya berikan kepada
anak-anak saya.

Pada suatu ketika, tempat penggembalaan saya jauh, hingga saya
pun baru pulang pada sore hari. Kemudian saya dapati kedua orang tua
saya sedang tertidur pulas. Lalu, seperti biasa, saya segera memerah susu
dan setelah itu saya membawanya ke kamar kedua orang tua saya. Saya
berdiri di dekat keduanya serta tidak membangunkan mereka dari tidur.
Akan tetapi, saya juga tidak ingin memberikan air susu tersebut kepada
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anak-anak saya sebelum diminum oleh kedua orang tua saya, meskipun
mereka, anak-anak saya, telah berkerumun di telapak kaki saya untuk
meminta minum karena rasa lapar yang sangat. Keadaan tersebut saya
dan anak-anak saya jalankan dengan sepenuh hati hingga terbit fajar.

Ya Allah, jika Engkau tahu bahwasanya saya melakukan perbuatan
tersebut hanya untuk mengharap ridha-Mu, maka bukakanlah suatu celah
untuk kami hingga kami dapat melihat cahaya!’

Akhirnya Allah Subhanahu wa Ta’ala membuka celah lubang gua
tersebut, berkat adanya amal perbuatan baik tersebut, hingga mereka
dapat melihat langit.

Salah seorang dari mereka berdiri sambil berkata, “Ya Allah ya
Tuhanku, dulu saya mempunyai seorang sepupu perempuan {anak
perempuan paman} yang saya sukai sebagaimana sukanya kaum laki-laki
yang menggebu-gebu terhadap kaum wanita.

Pada suatu ketika saya pernah mengajaknya untuk berbuat mesum,
tetapi ia menolak hingga saya dapat memberinya uang seratus dinar.

Setelah bersusah payah mengumpulkan uang seratus dinar,
akhirnya saya pun mampu memberikan uang tersebut kepadanya.

Ketika saya berada diantara kedua pahanya {telah siap untuk
menggaulinya}, tiba-tiba ia berkata, ‘Hai hamba Allah, takutlah kepada
Allah dan janganlah kamu membuka cincin {menggauliku} kecuali
setelah menjadi hakmu.’ Lalu saya bangkit dan meninggalkannya.

Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau pun tahu bahwasanya
saya melakukan hal itu hanya untuk mengharapkan ridha-Mu. Oleh
karena itu, bukakanlah suatu celah lubang untuk kami!” Akhirnya Allah
SWT membukakah sedikit celah lubang lagi untuk mereka bertiga.

Seorang lagi berdiri dan berkata, “Ya Allah ya Tuhanku, dulu saya
pernah menyuruh seseorang untuk mengerjakan sawah saya dengan cara
bagi hasil. Ketika ia telah menyelesaikan pekerjaannya, ia pun berkata,
‘Berikanlah hak saya kepada saya!’

Namun saya tidak dapat memberikan kepadanya haknya tersebut
hingga ia merasa sangat jengkel.

Setelah itu, saya pun menanami sawah saya sendiri hingga hasilnya
dapat saya kumpulkan untuk membeli beberapa ekor sapi dan menggaji
beberapa penggembalanya.
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Selang berapa lama kemudian, orang yang haknya dahulu tidak
saya berikan datang kepada saya dan berkata, “Takutlah kamu kepada
Allah dan janganlah berbuat zhalim terhadap hak orang lain!”

Lalu saya berkata kepada orang tersebut, “Pergilah ke beberapa
ekor sapi beserta para penggembalanya itu dan ambillah semuanya
untukmu!”

Orang tersebut menjawab, “Takutlah kepada Allah dan janganlah
kamu mengolok-olok saya!”

Kemudian saya katakan lagi kepadanya, “Sungguh saya tidak
bermaksud mengolok-olokmu. Oleh karena itu, ambillah semua sapi itu
beserta para pengggembalanya untukmu!” Akhirnya orang tersebut
memahaminya dan membawa pergi semua sapi itu.

Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah mengetahui bahwa apa yang
telah saya lakukan dahulu adalah hanya untuk mencari ridha-Mu. Oleh
karena itu, bukalah bagian pintu goa yang belum terbuka!”

Akhirnya Allah pun membukakan sisanya, hingga mereka dapat
keluar dari dalam goa yang tertutup oleh batu besar tersebut. {Muslim
8/89-90}

Bab: Doa Ketika Mendapatkan Kesulitan
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1887- Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi Muhammad SAW pernah
berdoa ketika dalam kesulitan yaitu, “Tiada Tuhan selain Allah Yang
Maha Agung dan Maha Penyantun. Tiada Tuhan selain Allah, Tuhan
Penguasa arasy yang agung. Tiada Tuhan selain Allah, Tuhan langit dan
bumi serta Tuhan arasy yang mulia.” {Muslim 8/85}
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Bab: Doa Seseorang Akan Dikabulkan Selama Ia Tidak Tergesa-
gesa dalam Berdoa
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1888- Dari Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Doa seseorang senantiasa akan dikabulkan selama ia tidak berdoa
untuk perbuatan dosa ataupun untuk memutuskan tali silaturahim dan
tidak tergesa-gesa.”

Seorang sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, apakah yang dimaksud
dengan tergesa-gesa?”

Rasulullah SAW menjawab, “Yang dimaksud dengan tergesa-gesa
adalah apabila orang yang berdoa itu mengatakan, ‘Aku telah berdoa
dan terus berdoa tetapi belum juga dikabulkan’. Setelah itu, ia merasa
putus asa dan tidak pernah berdoa lagi.” {Muslim 8/87}

Bab: Keinginan yang Kuat dalam Berdoa dan Tidak Berkata,
“Jika Engkau Menghendakinya Ya Allah”
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1889- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah
bersabda, ‘Janganlah ada seseorang yang berkata, ‘Ya Allah, ampunilah
aku jika Engkau mau! Ya Allah, kasihanilah aku jika Engkau mau!’
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Berdoalah kamu dengan sungguh-sungguh, karena Allah akan berbuat
menurut kehendak-Nya tanpa ada yang dapat memaksa-Nya.” {Muslim
8/64}

Bab: Ada Saat Tertentu untuk Terkabulnya Doa pada Waktu
Malam Hari
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1890- Dari Jabir RA, dia berkata, “Saya pernah mendengar Rasulullah
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya di waktu malam ada saat tertentu jika
seorang muslim memohon kebaikan dalam urusan dunia dan akhirat
kepada Allah, tepat pada saat itu, niscaya Allah akan memberinya, dan
itu ada pada setiap malam.”” {Muslim 2/175}

Bab: Anjuran Berdoa dan Berzikir di Akhir Malam Serta
Terkabulnya Doa pada Saat Itu
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1891- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah
bersabda, “Allah Tabaaraka wa Ta’ala akan turun ke langit yang paling
bawah, setiap malam, pada saat sepertiga malam yang terakhir. Setelah
itu, Allah akan berfirman, ‘Barang siapa yang berdoa dan memohon
kepada-Ku, maka Aku akan kabulkan. Barang siapa meminta kepada-Ku,
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maka Aku akan memberinya. Dan barang siapa yang memohon ampun
kepada-Ku, maka Aku akan mengampuninya.’” {Muslim 2/175}

Bab: Berdoa Ketika Ada Ayam Jantan Berkokok
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1892- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah
bersabda, “Apabila kamu mendengar kokok ayam jantan, maka mohonlah
kemurahan dari Allah Subhanahu wa Ta’ala, karena pada saat itu ayam
tersebut sedang melihat malaikat. Sebaliknya, apabila kamu mendengar
ringkikan keledai, maka berlindunglah kepada Allah dari segala
kejahatan syetan. Karena pada saat itu, keledai tersebut melihat syetan.”
{Muslim 8/85}

Bab: Mendoakan Muslim Lain dari Kejauhan
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1893- Dari Shafwan Ibnu Abdullah bin Shafwan dan riwayat selanjutnya
adalah Ummu Darda’, dia berkata, “Saya pernah pergi ke Syam dan
mengunjungi Abu Darda’ di rumahnya. Namun saya tidak bertemu
dengannya, lalu saya pergi menjumpai Ummu Darda’.

Setelah itu, Ummu Darda bertanya kepada saya, “Hai Shafwan,
apakah kamu akan pergi haji pada tahun ini?”

Saya pun menjawab, “Ya.”

Ummu Darda® berkata, “Mohonkanlah kepada Allah kebaikan
untuk kami, karena Rasulullah SAW telah bersabda, ‘Doa seorang
muslim untuk saudaranya sesama muslim dari kejauhan tanpa diketahui
olehnya akan dikabulkan. Di atas kepalanya ada malaikat yang telah
diutus, dan setiap kali ia berdoa untuk kebaikan, maka malaikat yang
diutus tersebut akan mengucapkan amin dan kamu juga akan
mendapatkan seperti itu.”

Shafwan berkata, “Setelah itu saya pergi ke pasar dan di sana saya
bertemu dengan Abu Darda’. Ternyata ia pun mengatakan seperti itu
kepada saya yang diriwayatkannya dari Nabi Muhammad SAW.
{Muslim 8/86}

Bab: Larangan Berdoa untuk Memohon Disegerakan Siksa di
Dunia
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1894- Dari Anas RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah menjenguk
seorang laki-laki muslim yang sedang sakit parah sampai kurus dan
lemah seperti seekor burung. Kemudian Rasulullah bertanya kepadanya,
“Apakah kamu pernah berdoa ataupun memohom sesuatu kepada

Allah?”

Sahabat tersebut menjawab, “Ya, saya pernah berdoa, ‘Ya Allah ya
Tuhanku, apa yang akan Engkau siksakan kepadaku di akhirat kelak,
maka segerakanlah siksa tersebut di dunia ini!’

Mendengar  pengakuannya itu, Rasulullah pun berkata,
“Subhanallah, mengapa kamu berdoa seperti itu. Tentu kamu tidak akan
tahan. Mengapa kamu tidak berdoa, “Ya Allah, berilah kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di akhirat serta peliharalah kami dari siksa neraka.”

Anas berkata, “Lalu Rasulullah berdoa kepada Allah untuk sahabat
tersebut dan akhirnya Allah pun menyembuhkannya.” {Muslim 8/68}

Bab: Larangan Mengharap Kematian Karena Tertimpa
Kesengsaraan dan Memohon Kebaikan
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1895- Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda,
‘Janganlah ada seseorang di antara kalian yang mengharapkan kematian
karena tertimpa kesengsaraan.

-

Kalau terpaksa ia harus berdoa, maka ucapkanlah, ‘Ya Allah,
berilah aku kehidupan apabila kehidupan tersebut memang lebih
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baik bagiku dan matikanlah aku apabila kematian tersebut memang
lebih baik untukku.”” {Muslim 8/64}
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1896- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah
bersabda, ‘Janganlah seseorang mengharapkan kematian dan janganiah
meminta mati sebelum datang waktunya. Karena orang yang mati itu

amalnya akan terputus, sedangkan umur seorang mukmin tidak akan
bertambah melainkan menambah kebaikan.”” {Muslim 8/65}
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